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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an merupakan kitab samawi yang telah
diturunkan Allah kepada Nabi terakhir pilihannya
Muhammad Saw untuk menjadi penerang, petunjuk dan
rahmad vang kekal nan abadi sampai hari berbangkit
sekaligus menjadi bukti kebenaran risalah dan
rasulNya, sebagai mu’jizal yang tiada taranya. Dimana
mu’jizat-mu’jizat sebelumnya itu sirna di telan masa,
musnah digilas putaran roda zaman, erkubur bersama
walatnya para rasul pembawanya, tetapi Al-Qur’an
tetap tegak memancarkan nur illahi keseluruhan
penjuru bumi. Walaupun sang panutan Rasulullah Saw
telah wafat.]

Oleh karena itu kita sebagai seorang mu’'min
vang bertanggung jawab, kita harus selalu menjaga.,
memelihara dan melestarikan terhadap ajaran-ajaran
agama yang mana ajaran terscbut sebagai pedoman hidup
kaum muslimin. Dan diantara salah satu cara melestar-
ikan Al-Qur’an adalah menghafalkannya. Dengan adanya

P-Tmam  Nawawi, Etika Mempe lajari _ Al-Qur’an,
Puskaka Al-Kausar, Jakarta 1994, hal. 12.
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hafalan Al-Qur’an yang tertanam di dalam dada seba-
gian kaum muslimin maka, dapat segera diketahui jika
ada orang vang dlolim ingin merubah isi Al-=Qur'an
dengan menambah atau menguranginya.

Aktifitas untuk menghafal Al-Qur'an memang
sudah dilakukan oleh kaum muslimin sejak zaman Nabi
Muhammad masih hidup. Walaupun Nabi sendiri telah
memerintahlkan kepada sekretarisnya untuk menus liskan
wahyu setiap kali turun, tetapi para sahabat nabi
banyak yang menghafal Al-Qur’an lantaran mereka
memiliki kemampuan menghafal dengan baik. Disamping
berusaha untuk melestarikan Al-Qur'an dan termasuk
juga ihadah.2

Meskipun pada zaman Nabi Al-Qur’an sudah d i
hafal oleh para sahabat dan di tulis sekretaris
beliau pada kulit binatang, tﬁ]ang binatang, pelepah
kurma, batu lamping dan lain-lain. Hal itu hanya
untuk menjaga kemurnian dan keabsahan Al-Qur’an pada
sepanjang masa. Kemudian dari para sahabat yang
menghafal Al-Qur’an makin berkurang, karena mereka
gugur di medan perang yang mana dimasa permulaan

khalifah aAbu Bakar, sehingga menimbulkan kekhawatiran
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“aDES . Moh . Chadzig Charisma, Tiga  Aspek

Kemu’jizatan . Al Qui’an, PT. Bina Ilmu, Surabaya, 1991.
hal. 10.



tentang habisnya para menghafal Al-Qur’an tersebut.
Dalam menyaksikan hal yang demikian itu maka Umar bin
khothob mengusulkan untuk mengumpulkan dan membukuk-
kan ayat-ayat tersebut menjadi sebuah kitab.3

Dan dalam pengumpulan Al-Qur’an itu melalui
proses yang sangat rumit sekali, diantaranva harus
mengontrol cara rutin dan berulang-ulang terhadap
para penghafal Al-Qur’an satu persatu disesuaikan
dengan hafalannya.

Demikianlah para sahabat melakukan pelestarian
terhadap Al-Qur’an agar Al-Qur'an tetap suci dan
murni untuk selama-lamanya. Dalam jangka waktu yang
berbulan-bulan bahkan bertahun-tahun mereka melakukan
pembukuan terhadap Al-Qur’an sampai menjadi sebuah
kitab seperti yang kita kenal sekarang ini.

Untuk menjaga kelestarian Al-Qur'an pada masa
sekarang ini, kita berusaha mempelajari, memahami dan
mengamalkan isi dari Al-Qur’an, selain dari pada
menghafalkan. Dalam menghafal Al-Qur’an bukanlah
suatu pekerjaan yang gampang seperti pada waktu zaman
nabi dan para sahabat, tetapi bukan pula hal yang tak
mungkin dilakukan pada masa sekarang ini. Oleh karena

itu kita sebagai kaum muslimin yang hidup di zaman

3*f[bi.d, hal. 11.



sekarang, harus berusaha terus dalam menghafal Al-
Qur’an dan meningkatkan jumlah para penghafal Al-
Qur’an, demi menyemarakkan agama Islam di bumi Allah
ini.

Dengan manfaatnya para penghafal Al-Qur’an itu
maka dirasa semakin mantap pula jaminan kemurnian Al-
Qur'an. karena pada masa sekarang ini orang Islam
harus waspada terhadap orang-orang yang tidak ber-
tanggung-jawab untuk memalsukan isi atau ayat Al-
Qur'an. Sebab sejarah telah mengingatkan bahwa usaha
untuk memalsukan Al-Qur’an sudah ada sejak zaman
Nabi, namun karena Al-Qur’'an dapat dihafal dengan
izin dan pertolongan Allah maka usaha yang keji itu
dapat diantisipasinya, dan tidak ada satu hurufpun
yang tergeser atau berubah dari tempatnya serta tak
ada satupunkata yang tersusup di dalamnya, itu juga
karena Al-Qur’an tetap terjaga kemurniannya oleh

Allah. Sesuai dengan lirmanNya surat Al-hijr ayat 9.
R 1,),/‘:/,,9' ‘9-{/)"{:
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Artinya : Sesungguhnya kamilah yang menurunkan Al-
Qur’an dan sesungguhnya Eami benar-benar
meme liharanya. (Q.8. 15.9)

4-pepag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Proyvek
Pangadaan Kitabk Suci, Jakarta, 1984, hal. 341.
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Itulah Al-Qur’an yang selalu dipelihara kemur-
niannya melalui manusia yang menghafalkannya. Demi
menjaga kemungkinan yang tidak diinginkan dari tan-
gan-tangan yang yang tidak bertanggung jawab.

Dengan demikian diketahui betapa pentingnya
peranan para penghafal Al-Qur’an sejak zaman dulu
sampai sekarang dan yang akan datang, sehingga terpe-
liharalah kesucian Al-Qur'an dari segala macam kesa-
lahan, baik kesalahan ayat maupun kalimatnya.5

Dari uraian diatas, juga melihat dari sisi ini
dengan berpijak dari uraian diatas.

Demikian juga dengan santri PP. Tahfidzil
Qur'an al hikmah yang ikut juga menjaga kemurnian Al-
Qur’an dengan cara menghafalkannya, sehingga dalam
menghafalkannya mereka bersungguh-sungguh dengan
melalui berbagai usaha-usaha untuk mempermudah dalam
menghafal serta dapat melekatkan hafalannya kedalam
ingatannya. Dengan berpijak dan uraian diatas maka
penulis mempunyai gagasan untuk mengambil judul pada
skripsi ini sebagai berikut : Usaha santri dalam
menghafal Al-Qur’an di PP. Tahfidzil Qur’'an al hikmah

Purwosari Kediri.

L . -
2-H. Munawar Chalil, Al-Qur’an dari Masa ke Masa,
Ramadoni, Semarang, 1985, hal. 3.



B. Rumusan Masalah
Agar permasalahan yang penulis bahas nanti
operasional dan jelas, maka penulis rumuskan sebagai
berikut
1. usaha apa yang dilakukan santri dalam menghafal
Al-Qur’an,
2. Faktor-faktor apa yang mendukung dalam henghafal

Al-Qur’an.

C. Penegasan Judul
Untuk menghindari salah pengertian bermacam-
macam maksud dan tujuan, penulis, maka perlu dijelas-
kan tentang istilah-istilah dari judul tersebut yang
mungkin menimbulkan salah pengertian bagi pembaca.
Istilah-istilah tersebut adalah
1. Usaha : Berarti kegiatan dengan menggerakkan
tenaga atau fikiran atau badan untuk
mencapai sesuatu maksud pekerjaan (perbua-
tan, daya upaya, ikhtiar) usaha menghasil-

kan sesuatu.6

Cowrs Furwadarminto, Kamus RBahasa Indonesia,
Balal Pustaka, Jakarta, 1983, hal. 1136.



2. Santri : Siswa atau mahasiswa yang dididik dalam

pondok pesantren.7

3. Menghafal : Berusaha meresapkan ke dalam pikiran
agar selalu iugat.g

4. Al-Qur’an : Al-Qur’an wahyu illahi yang diturunkan
kepada Muhammad saw yang telah di sampai-
kan kepada kita umatnya dengén jalan
mutawatir yang di hukum kafir orang yang
mengingkarinya.9

5. Pondok Pesantren : lLembaga pendidikan dan penyiar-
an agama Islam, tempat pelaksanaan kewaji-
ban belajar dan mengajar dan pusat pengem-
bangan jamaah (masyarakalt) yang di seleng-
garakan dalam kasana tempat pemikiran
dengan masjid sebagi pusat pendidikan dan

pembinaannyva. 10

Trabdul Qadir Jaelani. Peran Ulama dan Santri.

Rina Tilmu, Suirabayva, 1%94, hal. 18

Pushaka, Jakarbta, 1994, hs
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6. Tahfidzil Our’an Al Hikmah : Adalah nama sebuah

pondok pesantren.

Alasan Memilih Judul

Dalam dunia penelitian yang dalam hal ini
berbentuk skripsi, sudah SEmestinya ada beberapa
alasan yang dijadikan dasar untuk memilih judul
skripsi. Demikian juga halnya penulis dalam memilih
judul tersebut diatas mempunyai beberapa alasan.

Adapun alasan-alasan tersebut adalah

1. Karena Al-Qur’an sebagai undang-undang bagi umat
Nabi Muhammad Saw. pedoman hidup dan petunjuk,
sebagai tanda kebenaran atas kenabian dan kerasu-
lannya, maka dianjurkannya untuk menghafal demi
menjaga kemurnian Al-Qur’'an dari orang-orang yang
tidak bertanggung jawab.

2. Sebagai usaha untuk meningkatkan jumlah penghafal
Al-Qur’'an sehingga akan semakin mantep jaminan
kemurnian Al-Qur’an.

3. Demi menyenangkan Islam melalui Al-Qur’an yang di
baca secara bil ghaib di Indonesia. Dan menurut
pertimbangan penulis judul tersébut jarang ada
vang membahas, karena peneliti menyadari bahwa
barang kali sudah ada penelitian yang serupa yang

dikerjakan orang lain, tetapi laporannya tidak
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terbaca oleh peneliti.

Tujuan Kegunaan Penelitian
Adapun tujuan mengadakan penelitian ini ada-
lah:

1. Untuk mengetahui usaha apa yang dilakukan santri
dalam menghafal Al-Qur’an.

2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mendukung
dalam menghafal Al-Qur’an.

Sedangkan kegunaan penelitian ini diharapkan
akan dapat

1. Menambah ilmu pengetahuan, pengalaman dan wawasan
penulis khususnya dalam bidang penilitian.

2. Sebagai bahan pertimbngan serta memberikan masuk-
kan kepada pengasuh, santri dan orang tua santri
dalam memacu meningkatkan kualitas hafalan Al-
Qur’an itu.

3. Dapat dijadikan motivasi bagi para penghafal Al-
Qur'an dalam memelihara hafalannya.

4. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memperkaya
hazanah ilmu pengetahuvan, khususnya bagi cifitas

Akademik fakultas tarbiyah.

Metode Penelitian
1. Jenis Data

Dalam penelitian inti, penulis gunakan dua
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jenis data yaitu kwalitatif dan data kwantitatif.

a.

Feperbitan Fakultas UGM, Yogva

Data Kwalitatif
Yaitu : Data yang diuvkur secara tidak langsung.11

Dalam hal ini adalah

1. Sejarah pondok pesantren Tahfidzil Qur’an Al -

Hikmah Purwosari Kediri.

2. Sistem mengajar pondok pesantren Tahfidzil
Qur’an Al-Hikmah.

3. Faktor-faktor yang mendukung dalam menghafal
Al-Qur’an.

4. Dan data-data lain yang tidak berupa angka.

Data kwantitatif

Adalah data yang dapat diukur atau di hitung

secara langsung. Dengan kata lain data kwantitatif

adalah : data yang berupa angka. Data tersebut

adalah

1. Jumlah santri, ustadz, dan karyvawan.

2. Jumlah sarana dan prasarana.

3. Hasil angket

4. Dan data yang berupa angka lainnya.

Sumber data

Vang dimaksud sumber data dalam penelitian int

U-sutrisno Hadi , Methodologl Research, Yayvasan

L
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adalah : subyek darimana data tersebut dapat dipero-
leh.12
Adapun sumber data tersebut ada dua macam
yaitu
a. Field Literatur
Yaitu sumber data yang digunakan untuk mencari
landasan teori tentang permasalahan yang diteliti
dengan menggali buku-buku kepustakaan.
b. Field Research
Adalah sumber data yang diperoleh dari lapangan
penelitian, maksudnya mencari data dengan cara
terjun langsung ke obyek penelitian untuk memper-
oleh data vang lebih kongkrit wvang berkaitan
dengan masalah yang di teliti. Sumber data ini ada
dua macam yaitu
1. Data Primer
Yaitu data yang diperoleh secara langsung dari

sumbernya, untuk diamati dan dicatat bentuk

I3 sumber data ini adalah sumber

pertama kalinva.

data yang utsama dan terpenting untuk baban

utama penelitian. Dalam hal ini adalah usaha
12-1bid, hal.éé

1
Yoagyvakarta, 1989, hal. 55H.

- . - .
YrMarzuki, Metodolodgl Riset,

BFFE, VII, Cet 1V,



santtri dalam meningkatkan kualitas hafalan Al-
Qur’an.
2. Data Skeunder
vaitu data vang pengumpulannya tidak diusahakan
sendiri oleh peneliti, misalnya dari ketera-
ngan-keterangan atau publikasi lainnya, cerita
dari orang pertama ke orang kedua, dan sete-
rusnya.14
Populasi dan Sampel
a. Populasi
Menurut Prof. Drs. Sutrisno Hadi MA, Menga-
takan bahwa populasi adalah semua individu untuk
siapa kenyataan-kenyataan vyang diperoleh dari

15 Sedangkan

sampel itu hendak di generalisasikan.
menurut Suharsimi Arikunto memberikan devinisi
adalah : Keseluruhan subyek penelitian‘lﬁ Berkaitan
dengan penelitian yang penulis tuju adalah pondok

pesantren Tahfidzil Qur’an Al-Hikmah, maka yang

dijadikan populasi adalah santri pondok pesantren

14. 1 b-I ok hal . 56

[ ol
5. gutrisno Hadi, Metodoloal Ressarch, Buku I,

Yayasan Pendidikan Fakultas Psikologl UGM, Yogyvakarba,

1RE2.

Suabiy

hal,

Lé.nr . suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian

pendekatan Praktik, Rineka Cipta, jakarta, 1992,

102.
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Tahfidzil Qur’an Al-Hikmah.
b. Sampel

Pengertian sampel menurut Suharsimi
Arikunto adalah sebagian wakil dari populasi vang
diteliti. Mengingat jumlah populasi yvang ada itu
banyak, maka penelitiannya dilakukan dengan tehnik
sampling, artinya dimana sampel-sampel itu
dijadikan ukuran dari banyaknya jumlah populasi
vang ada.,

Adapun tehnik sampling yang penulis gunakan
adalah rtandom sampling, yaitu tidak memilih-milih
individu yang dijadikan subyek atau dicampur
dengan subyek-subyek populasi sehingga semua
subyek dianggap sama dan diberi hak yang sama
untuk memperoleh kesempatan dipilih men jadi
sampel. Untuk sekedar ancer—-ancer jika subyeknya
kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga
penelitiannya disebut penelitian populasi. Tetapi
jika subyeknya lebih dari 100, maka dapat diambil
10% - 15% nya atau 20% - 25% nya atau lebih. 17

Karena jumlah santrinya yang mondokdi
pondok pesantren Tahfidzil Qur’an Al Hikmah

Purwosari Kediri ada 108 santri, maka penulis

17-1bid,hal. 107
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mengambil untuk dijadikan sampel adalah 25%, vyaitu
( 25:100) x 108 = 27

Jadi penulis mengambil sampel 27 orang
santri dari 108 santri. Kemudian untuk lebih
memudahkan dalam penghitungannya, maka penulis
tambah menjadi 30 santri. Jadi sampel vang diambil
penulis menjadi 30 santri.
Tehnik Pengumpulan Data

Dalam mengumpulkan data, penulis meng-
gunakan metode-metode sebagai berikut
a. Metode Observasi

lalah suatu kegiatan pengamatan dan pencatatan

secara sistematis terhadap fenomena—fenomepa yang
diteliti atau diselidiki, dengan menggunakan alat
indera secara lang,sung.}'8 Pada observasi, tidak
hanya sekedar mencatat tetapi juga mengadakan
pertimbangan kemudian mengadakan penilaian ke
dalam suatu skala bertingkat.lg
Dalam hal ini, penulis mengamati dan mencatat
terhadap segala kegiatan pengajaran hafalan Al-
Qur’'an dan keberhasilan hafalan Al-Qur’an di

pondok pesantren tersebut secara langsung terjun

18.gutrisno Hadi, Op.Cit. hal. 136.

19 -guharsimi Arikunto, Op.Cit, hal. 197.

W
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ke lapangan.
b. Metode Interview

Talah suatu kegiatan tanya jawab dengan lisan,
di mana dua orang atau lebih berhadap-hadapan
secara fisik, yang satu dapat melihat muka yang
lain dan mendengar dengan telinga sendiri suvara
bunyinya.20

Dalam hal ini penulis mengadakan tanya jawab
dengan santri, pengurus pondok, dan pengasuh
pondok.
c. Metode Dokumentasi

lalah mencari sejumlah data-data yang mengenai
beberapa hal seperti transkip, buku-buku, surat
catatan harian atau jurnal, kenangan, laporan dan

21 Dalam hal ini penulis mencatat

sebagainya.
beberapa hal atau data yang dibutuhkan dan
berkaitan dengan judul.
d. Metode Angket

lalah sejumlah pertanvaan tertulis vang

digunakan untuk memperoleh data atamn informasi

dari responden dalam artian laporan mengena i

20-autrisno Hadi, Op.Cit, hal. 192.

?l-Suharﬁimi Arikunto, Op.Cit, hal. 200.
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pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui.?22 Dalam
hal ini penulis membagikan beberapa pertanyaan
kepada santri yang menjadi responden.
5. Tehnik Analisa Data
Karena peneliti ini bersifat diskriptif{ yang
kwantitatif, dalam artian penelitian vang tidak
perlu merumuskan hipotesa dan hanya menggambarkan
keadaan atau stafué fenomena, maka untuk mengana-
lisa data-data yang telah terkumpul, penulis
menggunakan tehnik statistik yang berbentuk pro-
sentase dengan rumusnya sebagai berikut
f
P 3 s 1 100 B
N
P = Prosentase
f = Frekwensi yang dicari persentasenya.

N = Nambe of Cases (Jumlah responden).23

G. Sistematika Pembahasan
Dalam penulisan skripsi ini, sistematika
pembahasan terdiri dari IV (empat bab, dengan sub-sub

bab yang menjadi pembahasannya, adapun rinciannya

22.1bid, hal. 124

?3-anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan,
Raja Wali Pers, Jakarta Cet. II1, 1991, hal. 40.



17

sebagai berikut :

BAB 1

BAB 11

BAB ITI

Pendahuluan yang terdiri dari 7 sub bab
vaitu ; latar belakang masalah, rumusan
masalah, penegasan judul, alasan memi-
lih judul, tujuan dan kegunaan peneli-
tian, metode penelitian, dan sistemtika
pembahasan.

Landasan teoritis yang terdiri dari 3
sub bab yaitu : Sekilas tentang mengha-
fal Al-Qur’an. Sebagai sun bab pertama,
meliputi hukum menghafal Al-Qur’an, sub
bab ke dua yaitu usaha para penghafal
dan menghafal Al-Qur’an yang meliputi,
metode yang dipakai dalam menghafal Al-
Qur’an, srategi yang digunakan dalam
menghafal Al-Qur’'an, membuat target
hafalan,

Sub bab ke tiga yaitu faktor-faktor
yang mendukung dalam menghafal Al-
Qur’an terdiri dari daktor-faktor
intern dan faktor ekstern.

Laporan Penelitian yang terdiri dari 2
sub bab, sub bab pertama, Tinjauan Ilmu

PP.Tahfidzil Qur’an Al-Hikmah Purwoasri
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Kediri yang meliputi: sejarah berdiri-
nya, lokasi dan denah, struktur dan
personalia organisasi, sarana dan
prasarana, keadaan santri, ustad-ustad
dan karyvawan, usaha santri dalam
menghafal Al-Qur'an, faktor-Taktor yang
mendukung dalam menghafal Al-Qur’an.

Su bab kedua Analisa Data

: Kesimpulan terdiri dari Kesimpulan,

Saran dan Penutup.



